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Abstrak    

Kegiatan Ekstrakurikuler pramuka merupakan suatu kegiatan kepramukaan yang dilaksanakan diluar jam pembelajaran di sekolah dan 

di luar lingkungan keluarga yang bertujuan mewadahi bakat, minat, dan potensi anak untuk dikembangkan secara terus-menerus. Pada 

sekolah swasta SD GKPS Psr III belum diadakan kegiatan ekstrakulikuler pramuka dikarenakan belum adanya guru pengajar kegiatan 

tersebut dan dalam proses pemilihan guru pengajar biasanya kepala sekolah bertanya kepada setiap guru siapa yang bersedia menjadi 

guru pengajar ekstrakulikuler tersebut. Untuk itu diperlukan Sistem Pendukung Keputusan (SPK) yang dapat membatu dalam 

pengambilan keputusan untuk menentukan guru pengajar yang cocok sesuai dengan kriteria-kriteria yang sudah ditentukan. Dengan 

menggunakan sistem pendukung keputusan dapat memecahkan masalah yang dihadapi sekolah swasta SD GKPS Psr III. Adapun 

metode pendukung keputusan yang digunakan untuk menentukan guru pengajar terbaik yaitu metode Multi -Objective Optimization 

On The Basis Of Ratio Analysis (MOORA) Hasil yang didapatkan dari penelitian ini yaitu sistem dapat mempermudah dan 

mempercepat proses penyeleksian guru pengajar ekstrakulikuler pramuka dan membantu kepala sekolah dalam pengambilan keputsan 

untuk menentukan guru pengajar ekstrakulikuler pramuka. 

Kata Kunci : Ekstrakulikuler Pramuka, Guru, MOORA, SPK, Sekolah 

 

  

1. PENDAHULUAN  
Kegiatan ekstrakurikuler adalah kegiatan yang dilakukan dalam mengembangkan aspek-aspek tertentu dari apa yang 

ditemukan pada kurikulum yang sedang dijalankan, termasuk yang berhubungan dengan bagaimana penerapan 

sesungguhnya dari ilmu pengetahuan yang dipelajari siswa sesuai dengan tuntutan kebutuhan hidup mereka maupun 

lingkungan sekitarnya [1]. Kegiatan ekstrakurikuler ini lebih diarahkan untuk membentuk kepribadian anak, salah satu 

kegiatan ini yaitu ekstrakulikuler pramuka. Kegiatan ini bersifat menyenangkan karena berhubungan dengan kegiatan 

sehari-hari sehingga lebih mudah dipahami.  

Kendala yang dialami kepala sekolah SD Swasta GKPS Psr III yaitu sulitnya mementukan guru pengajar kegiatan 

ekstrakulikuler pramuka sehingga dibutuhkan suatu sistem yang dapat membantu dalam mengambil keputusan mengenai 

pemilihan guru pengajar ekstrakulikuler pramuka. 

Sistem pendukung keputusan (SPK) adalah bagian dari sistem informasi berbasis komputer termasuk sistem berbasis 

pengetahuan atau menajemen pengetahuan yang dipakai untuk mendukung pengambilan keputusan dalam suatu 

organisasi atau perusahaan. Dapat juga dikatakan sebagai sistem komputer yang mengolah data menjadi informasi untuk 

mengambil keputusan dari masalah semi terstruktur yang spesifik [2]. Sistem Pendukung Keputusan (SPK) pemilihan 

supplier dengan berbagai kriteria dapat diselesaikan oleh sebuah sistem komputer yang mampu berinteraksi dengan 

pengambil keputusan. Dengan adanya sistem tersebut akan sangat membantu dalam memberikan rekomendasi dan 

pertimbangan serta mengurangi tingkat kesalahan [3]. Sistem Pendukung Keputusan (SPK) memiliki kemampuan dalam 

menyelesaikan masalah-masalah yang tidak terstruktur dan dirancang agar bersifat interaktif dengan user dan merupakan 

pengembangan dari sistem manajemen terkomputerisasi [4]. 

Metode Multi-Objective Optimization on the basis of Ratio Analysis (MOORA) adalah multiobjektif sistem 

mengoptimalkan dua atau lebih atribut yang saling bertentangan secara bersamaan [5]. Metode MOORA memiliki tingkat 

selektifitas yang baik karena dapat menentukan tujuan dari kriteria yang bertentangan. Di mana kriteria dapat bernilai 

menguntungkan (benefit) atau yang tidak menguntungkan (cost) [6]. Pada bidang manajemen, bangunan, kontraktor, 

desain jalan dan ekonomi, metode MOORA banyak diterapkan karena simpel, sederhana dan fleksibel [7]. Penerapan 

metode MOORA dengan langkah ï langkah penyelesaiannya cukup sederhana dan mudah digunakan sebagai cara untuk 

pemilihan peserta Jamkesmas [8]. 

Pada penelitian ini, akan dibangun sistem pendukung keputusan pemilihan guru pengajar ekstrakulikuler pramuka 

menggunakan metode MOORA. Sistem ini bertujuan untuk memperoleh hasil perangkingan guru pengajar 

ekstrakulikuler pramuka secara cepat dan objektif serta dapat dioptimalkan. Hasil perangkingan ini akan membantu pihak 

Kepala Sekolah SD Swasta GKPS Psr III dalam memilih guru pengajar ekstrakulikuler pramuka. 
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2. METODOLOGI PENELITIAN  

2.1 Tahapan Penelitian   

Metode penelitian adalah cara-cara ilmiah untuk mendapatkan data yang valid, dengan tujuan dapat ditemukan, 

dikembangkan dan dibuktikan, suatu pengetahuan tertentu sehingga pada gilirannya dapat digunakan untuk memahami, 

memecahkan, dan mengantisipasi masalah [9].  

a.  Teknik Pengumpulan Data (Data Collecting) 

Guna mengurangi resiko kesalahan dalam melakukan penelitian, peneliti melakukan riset dan pengumpulan data  

langsung kelapangan, ada beberapa teknik yang dilakukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Observasi 

Sebelum melakukan penelitian lebih lanjut, peneliti lebih dulu melakukan pengamatan langsung guna 

mengetahui masalah yang sedang terjadi. 

2. Wawancara 

Untuk mendapatkan data yang valid guna memenuhi kebutuhan peneliti dalam menentukan guru pengajar 

kegiatan ekstrakulikuler dilakukan wawancara secara langsung kepada guru pengajar disekolah SD Swasta 

GKPS Psr III, dapat dilihat pada tabel 1 berikut. 

Tabel 1. Data Alternatif 

No Nama Guru Lama Mengajar Pelajaran yang Diampu 

1 Anna Ria Br Saragih,S.Pd 3 Tahun Wali Kelas 5-A 

2 Rosinar Sipayung S.Pd 17 Tahun Wali Kelas 6-B 

3 Janson Piter Sipayung S.Pd 18 Tahun Guru Penjas kelas 3, 4 dan 6 

4 Malem Ukur Br Purba 3 Tahun Wali Kelas 1-A 

5 Sintia Bella Br Tarigan,S.Pd 10 Bulan Guru Bahasa Inggris 

6 Nopelinawati Sipayung S.Pd 18 Tahun Wali Kelas 6-A 

7 Seli Erpelina Br Saragih S.Pd 17 Tahun Wali Kelas 3 

 

b.  Studi Kepustakaan (Study of Literature) 

Dalam penelitian ini, peneliti melakukan studi kepustakaan/study of literature yang bersumber dari berbagai 

referensi yang diantaranya yaitu bersumber dari jurnal nasional, dan buku-buku yang berkaitan dengan 

permasalahan tersebut serta aplikasi pendukung lainnya yang berbaikan dengan metode Multi-Objective 

Optimization by Ratio Analysis (MOORA). 

 

2.2 Metode Perancangan  

Dalam metode perancangan yang digunakan sistem ini menggunakan metode waterfall. Berikut ini adalah tahapan 

yang dilakukan dalam penelitian ini yaitu: 

a.  Analisis Masalah dan Kebutuhan 

Pada fase ini akan ditentukan titik masalah sebenarnya dan elemen-elemen apa saja yang dibutuhkan untuk  

pemilihan guru pengajar ekstrakulikuler pramuka. 

b.  Desain Sistem 

Dalam fase ini dibagi beberapa indikator atau elemen yaitu pemodelan sistem dengan UML (Unified Modelling 

Laguage). 

c.  Pembangunan Sistem 

Fase ini menjelaskan tentang bagaimana melakukan pengkodingan terhadap desain sistem yang dirancang baik 

dari sistem input, proses dan output menggunakan bahasa pemrograman desktop.  

d.  Uji Coba Sistem 

Pada tahapan ini, program atau sistem yang telah dibangun akan di ujicoba sendiri, dan melihat setiap detail 

program sesuai dengan yang direncanakan. 

e.  Implementasi Sistem 

Pada tahapan ini dilihat kinerja aplikasi, dan melihat sejauh mana aplikasi atau sistem dapat bekerja dalam 

pemilihan guru pengajar ekstrakulikuler pramuka. 

 

2.3 Multi -Objective Optimization by Ratio Analysis (MOORA) 

Metode MOORA memiliki tingkat fleksibilitas dan kemudahan untuk dipahami dalam memisahkan bagian subjektif 

dari suatu proses evaluasi kedalam kriteria bobot keputusan dengan beberapa atribut pengambilan keputusan. Metode ini 

memiliki tingkat selektifitas yang baik karena dapat menentukan tujuan dari kriteria yang bertentangan. Di mana kriteria 
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dapat bernilai menguntungkan (benefit) atau yang tidak menguntungkan (cost). 

Berikut langkah-langkah menggunakan metode MOORA [10], yaitu:  

a. Menentukan tujuan untuk mengidentifikasi attribut evaluasi yang bersangkutan dan menginputkan nilai kriteria 

pada suatu alternatif dimana nilai tersebut nantinya akan diproses dan hasilnya akan menjadi sebuah keputusan. 

b. Membuat Matriks Keputusan MOORA, dengan rumus (1) berikut. 

              (1) 

  Keterangan :  

xij = respon alternative j pada kriteria i  

i = 1, 2, 3, 4, ..., n adalah nomor urutan atribut atau kriteria  

j = 1, 2, 3, 4, ..., m adalah nomor urutan alternatif  

X = Matriks Keputusan 

 

c. Menormalisasi Matriks, dengan rumus (2) berikut. 

    (2) 

Keterangan :  

Xij  = Matriks alternative j pada kriteria i  

i   = 1, 2, 3, 4, ..., n adalah nomor urutan atribut atau kriteria  

j      = 1, 2, 3, 4, ..., m adalah nomor urutan alternatif  

X*ij = Bilangan tidak berdimensi yang termasuk dalam interval [0, 1] mewakili nilai normalisasi dan 

alternatif i pada kriteria j.4.   Menghitungan Nilai Optimasi Multiobjektif MOORA. 

d. Hasil normalisasi adalah penjumlahan dalam hal benefit dan cost, dengan rumus (3) berikut. 

    (3) 

Keterangan: 

i = 1, 2, ... , gï kriteria/atribut dengan status maximized;  

i  = g+ 1, g+ 2, ... , nï kriteria/atribut dengan status minimized;  

Wj = bobot terhadap j  

Yi  = nilai penilaian yang telah dinormalisasi dari alternatif 1 th terhadap semua  attribute. 

e. Menentukan Perangkingan. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN  

3.1 Flowchart Multi -Objective Optimization by Ratio Analysis (MOORA)   

Dalam proses menentukan guru pengajar kegiatan ekstrakulikuler pramuka, penelitian dilakukan dengan 

menggunakan metode Multi-Objective Optimization by Ratio Analysis (MOORA). Hal ini dilakukan guna mendapatkan 

hasil yang efisien dan efektif dalam perhitungan dan perangkingan. Berikut gambar 1 adalah flowchart dari metode Multi-

Objective Optimization by Ratio Analysis (MOORA). 
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Gambar 1. Flowchart Metode MOORA 

3.2 Penentuan Kriteria dan Alternatif    

a. Pembobotan Kriteria 

Dalam proses menentukan guru pegajar ekstrakulikuler pramuka dibutuhkan pembobotan kriteria, dapat di lihat 

pada tabel 2 dibawah ini. 

Tabel 2. Kriteria Penilaian 

Kriteria Keterangan Bobot Jenis 

C1 Absensi 0,25 Cost 

C2 Nilai Tes Ujian 0,20 Benefit 

C3 Kemampuan Menyampaikan Materi 0,20 Benefit 

C4 Attitude/Sikap di Sekolah 0,20 Cost 

C5 Pengalaman Kerja 0,15 Benefit 

Berikut di bawah ini aturan pembobotan nilai kriteria pada setiap data kriteria diatas: 

a. Menentukan Kriteria Absensi Guru 

Pada tabel 3 data diperoleh dari absensi guru, semakin banyak absen maka semakin rendah bobotnya. 
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Tabel 3. Kriteria Absensi Guru 

Nilai Keterangan Bobot 

2 Sangat Baik 1 

3 Baik 0,75 

4 Cukup 0,5 

υ Kurang 0,25 

 

2. Menentukan Kriteria Nilai Tes Ujian Guru 

Pada tabel 4 data yang diperoleh dari hasil tes ujian guru yang berhubungan dengan kegiatan kepramukaan. 

Tabel 4. Kriteria Nilai Tes Ujian Guru 

Nilai Keterangan Bobot 

90 Sangat Baik 1 

70-89 Baik 0,75 

51-69 Cukup 0,5 

50 Kurang 0,25 

 

3. Menentukan Kriteria Menyampaikan Materi 

Pada tabel 5 data diperolah memalui wawancara kepada siswa/I mengenai cara yang digunakan guru dalam 

menyampaikan materi pembelajaran. 

Tabel 5. Kriteria Menyampaikan Materi 

Nilai Keterangan Bobot 

80 Sangat Baik 1 

70-79 Baik 0,75 

51-69 Cukup 0,5 

50 Kurang 0,25 

 

4. Menentukan Kriteria Attitude/sikap di lingkungan sekolah 

Pada tabel 6 data diperoleh melalui wawancara kepada murid mengenai sikap setiap guru dalam lingkungan 

sekolah. 

Tabel 6. Kriteria Attitude/Sikap di lingkungan sekolah 

Nilai Keterangan Bobot 

80 Sangat Baik 1 

70-79 Baik 0,75 

51-69 Cukup 0,5 

50 Kurang 0,25 

 

5. Menentukan Kriteria Pengalaman Kerja 

Semakin lama guru mengajar pada sekolah tersebut maka semakin tinggi juga bobot kriterianya, terlihat pada 

tabel 7 berikut. 

Tabel 7. Kriteria Pengalaman Kerja 

Nilai Keterangan Bobot 

18 tahun Sangat Baik 1 

6 tahun ï 17 tahun Baik 0,75 

3 tahun ï 5 tahun Cukup 0,5 

10 bulan ï 2 tahun Kurang 0,25 

 

b. Rating Kecocokan Kriteria dan Alternatif 

Berikut tabel 8 merupakan data rating kecocokan kriteria dan alternatif 

Tabel 8. Data Rating Kecocokan Kriteria Dan Alternatif 

 

Alternatif C1 C2 C3 C4 C5 

A1 1 85 70 75 69 
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A2 3 70 75 85 75 

A3 5 90 80 75 83 

A4 2 69 90 70 69 

A5 2 80 85 80 50 

A6 4 75 90 58 70 

A7 3 69 78 80 80 

   

3.3 Penerapan Metode MOORA   

Setelah mengetahui nilai alternatif pada setiap kriteria, selanjutnya penyelesaan masalah dengan mengadopsi metode 

MOORA, berikut ini adalah langkah-langkah penyelesaiannya. 

a. Pembentukan Decision Making Matriks Keputusan, dapat dilihat pada tabel 9 di bawah ini. 

 

Tabel 9. Data Rating Pembobotan 

Alternatif C1 C2 C3 C4 C5 

A1 1 0,75 0,75 0,75 0,5 

A2 0.75 0,75 0,75 1 0,75 

A3 0.25 1 1 0,75 1 

A4 1 0,5 1 0,75 0,5 

A5 1 0,75 1 1 0,25 

A6 0,5 0,75 1 0,5 0,75 

A7 0,75 0,5 0,75 1 1 

 

Setelah didapatkan nilai-nilai alternative yang telah di bobotkan, maka dilakukan pemprosesan keputusan 

menggunakan metode MOORA. 

 

b. Menentukan Matriks Keputusan X, sesuai dengan rumus (2). 

Rumus    :          X*ij = 
В

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

c. Hasil Matriks Normalisasi MOORA 
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d. Mengoptimalkan atribut Menyertakan bobot dalam pencarian yang ternormalisasi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

e. Hasil perkalian dengan bobot kriteria, yaitu: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

f. Menentukan ranking hasil perhitungan MOORA, dapat dilihat pada tabel 10 dibawah ini. 

Tabel 10. Hasil Perangkingan Metode MOORA 

No Nama Nilai Ranking 

1 Janson Piter Sipayung S.Pd 0,1680 1 

2 Rosinar Sipayung S.Pd 0,1043 2 

3 Seli Erpelina Br Saragih S.Pd 0,0197 3 

4 Seli Erpelina Br Saragih S.Pd 0,0135 4 

5 Rosinar Sipayung S.Pd -0,0069 5 

6 Aswita Sinulingga S.Pd -0,0117 6 

7 Nopelinawati Sipayung S.Pd -0,0279 7 

 

Dari perhitungan dan perangkingan  diatas, maka dapat disimpulkan bahwa dalam pemilihan guru pengajar harus 

memenuhi kriteria diatas dengan mendapatkan nilai tertinggi, maka yang menjadi guru pengajar ekskull pramuka 

adalah ñJanson Piter Sipayung S.Pd dengan nilai 0,1680ò. 

 

 

3.4 Implementasi Sistem 

Berisi hasil implementasi penerapan metode, ataupun hasil dari pengujian metode. 

a. Form Login 

Form login merupakan form yang akan ditampilkan ketika sistem digunakan, gambar 2 berikut tampilan dari 

rancangan form login. 

 

 
Gambar 2. Tampilan Halaman Form Login 

 

 


